BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

51  Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis pada setiap aspek yang dibahas dalam penelitian ini maka ditarik
kesimpulan bahwa objek wisata Pantai Sorake sangat menarik untuk dikunjungi karena memiliki
keistimewaan pada ombaknya yang tinggi serta memiliki nilai tambah pada bentanghalam yang
sangat indah dan masih begitu asri (sejuk, bersih, nyaman). Amenitas di Pantai yan te&ba ik
seperti keramahtamahan masyarakat lokal dalam melayani wisatawan tur kesan
positif kepada wisatawan. Semakin mudahnya mengakses berbagai in a enai Pantai

Sorake yang sudah dikemas dengan baik dan menarik juga menjadi da ada wisatawan

untuk berkunjung ke objek wisata tersebut. Akan tetapi selamagher aWasan Pantai Sorake
wisatawan menyatakan bahwa ketahanan infrastruktur di ta belum mampu untuk
menjamin keamanan wisatawan terhadap kemungkindm, terj encana alam, mengingat
wilayah Pulau Nias yang rawan terhadap bencana e umi dan tsunami. Hal tersebut
menghasilkan kesan negatif kepada wisataw. g béwkunjung ke objek wisata tersebut. Hal

tersebut semakin diperkuat oleh pern wan yang menyatakan bahwa belum

maksimalnya upaya mitigasi bencana sedianya sirene peringatan tsunami, rute dan

lokasi evakuasi pengungsi, pros nggulangan bencana, tenda-tenda darurat untuk
penampungan dan evakuasi p kin memberikan kewaspadaan yang tinggi terhadap
wisatawan dalam melak ke sata di Pantai Sorake. Beredarnya isu-isu bencana alam
tsunami yang mengharuskan tawan yang berada pada kawasan Pantai Sorake mengungsi juga
turut memberikamkesah,yanginegatif terhadap lingkungan masyarakat. Untuk aspek aksesibilitas

babhwa dalam mencapai objek wisata Pantai Sorake tergolong mudah dan

sahgat mengganggu kenyamanan dan keamanan wisatawan dalam melakukan
antai Sorake. Sehingga bila ditinjau berdasarkan data kunjungan wisata Pantai
Sorake yang menunjukkan penurunan jumlah wisatawan dari tahun 2011-2015 maka keberadaan
potensi daya tarik wisata Pantai Sorake yang sangat tinggi belum didukung oleh amenitas,
aksesibilitas, dan upaya mitigasi bencana yang memadai. Ketersediaan fasilitas pendukung pada
akomodasi dan tempat makan yang kurang lengkap, kesiapan infrastruktur yang masih belum
maksimal, serta citra wisata Pantai Sorake yang dianggap berbahaya karena kurangnya upaya dan
pendidikan terhadap mitigasi bencana sedangkan kawasan Pantai Sorake yang memiliki kerentanan

terhadap bencana alam gempa bumi dan tsunami yang tinggi mampu menurunkan minat kunjungan
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wisatawan pada objek wisata tersebut. Berdasarkan persepsi wisatawan terhadap aspek-aspek yang
terdiri dari atraksi wisata, amenitas, aksesibilitas, promosi dan kebencanaan dalam upaya
meningkatkan kunjungan wisatawan di Pantai Sorake maka aspek atraksi wisata, amenitas, dan
promosi merupakan aspek yang menonjol sedangkan aspek lainnya  (aksesibilitas dan

kebencanaan) dinyatakan belum maksimal.

52  Rekomendasi
Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas, maka dapat dirumuskan rekomendasi sebagai

berikut: \

1. Pemerintah seharusnya tidak hanya fokus dalam upaya mempromogika taliSorake
melalui pentas olahraga surfing saja tetapi juga harus memperhaii an an alam dan
lingkungan di kawasan tersebut. Perlu dilakukan sosialisas yarakat berupa

pemahaman dalam melestarikan lingkungan objek wis

mengenai dampak
pengerukan pasir pantai yang dapat menimbulkan ba alam, serta memberikan
larangan dalam bentuk fisik seperti papan larangan aga akat terdorong untuk tidak

melakukan pengerukan pasir pantai secara be

2. Keresahan wisatawan terhadap amenitas yang b maksimal di kawasan Pantai Sorake
perlu diperhatikan oleh pemerintahyma syarakat lokal seperti kurang lengkapnya
fasilitas pendukung pada akomgdasi ran/ rumah makan, bentuk akomodasi dan

restoran/ rumah makan yang m rhana (kurang menarik), kebersihan air minum

yang sesuai dengan st nitas lainnya yang harus ditingkatkan sesuai dengan
dengan standar yafg a a mampu memberikan kenyamanan kepada wisatawan
tewsebut.

selama berada @i kawa
3. Perlu dila%l:i katan terhadap aksesibilitas dalam mencapai objek wisata Pantai
i pe

Sorak aikan jalan rusak, penempatan rambu-rambu lalu lintas, dan sarana
a bang membangun bandar udara baru di Kabupaten Nias Selatan. Adapun
anda g sudah dibangun di Kabupaten Nias Selatan tetapi masih terkendala akan
etapi sampai saat ini be lum aktif. Keberadaan Bandar Udara Binaka di Kota Gunung Sitoli
dah mampu menunjang aksesibilitas menuju Pantai Sorake sebab jarak antar bandara
tersebut ke Pantai Sorake tidak terlalu jauh dimana perjalanan dapat ditempuh selama
sekitar 3 jam.
4. Upaya mitigasi bencana di kawasan Pantai Sorake yang masih sangat minim sehingga perlu
ditingkatkan sedangkan tingkat kerawanan bencana pada kawasan tersebut sangat tinggi.
Tahun 2018 sebelumnya sekitar 4 kali guncangan gempa melanda wilayah Kepulauan Nias.

Wisatawan yang berada di kawasan Pantai Sorake terbilang buta akan potensi-potensi

tsunami yang kemungkinan terjadi pada kawasan tersebut. Pusat-pusat informasi mengenai
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kemungkinan terjadinya bencana alam masih sangat minim dan sirene penanda tsunami
yang tidak terdapat pada kawasan Pantai Sorake. Sehingga kondisi tersebut menyebabkan
kenyamanan wisatawan dalam mengunjungi objek wisata Pantai Sorake terganggu.
Kabupaten Nias Selatan yang telah ditetapkan dalam Kawasan Strategis Pariwisata
Nasional dan termasuk Pantai Sorake di dalamnya yang ramai di kunjungi oleh wisatawan
seharusnya sudah matang dalam penyediaan berbagai aspek yang mendukung kegiatan
pariwisata di daerah tersebut. Pemerintah harus lebih gencar dalam meningkatkan kualitas
amenitas, aksesibilitas serta infrastruktur yang mampu menciptakan ken an serta
keamanan wisatawan sehingga tercipta kesan yang baik kepada wi tz;\alam

melakukan kunjungan wisata ke Pantai Sorake dan dapat meningka njung

kembali kepada wisatawan.
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